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RINGKASAN 

Imam Bukhori. 21021004. Kajian Ketahanan Berbagai Varietas Cabai Besar 

(Capsicum annuum L.) Terhadap Cucumber Mosaic Virus (CMV) dengan 

Waktu Inokulasi yang Berbeda. Dosen Pembimbing I : Dian Eka Kusumawati, 

M.P. dan Dosen Pembimbing II : Mariyatul Qibtiyah, S.P., M.P. 

Cabai besar (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura penting di Indonesia yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan 

permintaan pasar yang terus meningkat. Namun, produksinya sering terkendala 

oleh berbagai faktor, terutama serangan virus tanaman seperti Cucumber Mosaic 

Virus (CMV). CMV dikenal memiliki jangkauan inang yang luas dan menyebabkan 

gejala seperti mosaik, klorosis, hingga pertumbuhan tanaman yang terhambat. 

Ketiga varietas cabai yang umum dibudidayakan, yaitu Colombus F1, Horison 97, 

dan Gada F1, belum diketahui tingkat ketahanannya terhadap CMV. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi ketahanan varietas-varietas 

tersebut terhadap infeksi CMV dengan waktu inokulasi yang berbeda. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan April hingga Juli 2025 di Desa Sukodadi, 

Kecamatan Sukodadi, Lamongan, menggunakan metode eksperimen Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor, yaitu waktu inokulasi (14, 21, 

dan 28 hari setelah tanam) dan varietas cabai besar (Colombus F1, Horison 97, dan 

Gada F1). Masing-masing kombinasi perlakuan diulang tiga kali sehingga 

diperoleh 27 unit percobaan. Parameter yang diamati meliputi masa inkubasi, 

intensitas serangan, tinggi tanaman, kadar klorofil, jumlah bunga dan buah, serta 

bobot buah per sampel dan per hektar. Data dianalisis menggunakan uji F dan 

dilanjutkan uji BNT 5% jika terdapat perbedaan nyata. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu inokulasi berpengaruh nyata 

terhadap semua parameter pengamatan, sedangkan perlakuan varietas 

menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan secara statistik pada sebagian besar 

parameter. Inokulasi pada umur 28 hst menghasilkan masa inkubasi yang lebih 

lama, intensitas serangan yang lebih rendah, serta pertumbuhan dan produksi 

tanaman yang lebih tinggi. Di antara ketiga varietas, Colombus F1 menunjukkan 

tingkat ketahanan terbaik terhadap infeksi CMV, diikuti oleh Gada F1 yang juga 

tergolong tahan, sedangkan Horison 97 termasuk varietas yang sangat rentan. Hasil 

ini menunjukkan bahwa waktu inokulasi dan pemilihan varietas yang tepat dapat 

menjadi strategi penting dalam mengendalikan dampak CMV pada 

budidaya cabai besar. 

  


